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ABSTRACT

This study examines effective music learning strategies for children in the non-
formal educational environment of Golden Music, Palangka Raya. The problem in
this study is the diverse learning characteristics of children, including children who
learn because of parental encouragement, children who have intrinsic motivation,
and children with special needs who require an adaptive teaching approach. The
purpose of this study is to identify appropriate teaching strategies and methods to
support children’s musical development, particularly in piano learning. This study
uses a descriptive-qualitative method, with observation and interviews with teachers
and students as the main data collection techniques. The researcher observed three
students with different learning characteristics to understand how learning strategies
are applied in practice. The results show that differences in children's motivation,
readiness to learn, and concentration significantly affect the effectiveness of the
learning process. Overall, these findings highlight that effective music learning in a
non-formal environment requires flexible and individually tailored strategies that are
adapted to each child's character and needs.

Keywords: Music learning, non-formal education, learning strategies, children’s
characteristics, piano instruction, Suzuki method

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji strategi pembelajaran musik yang efektif bagi anak-anak di
lingkungan pendidikan non-formal Golden Music, Palangka Raya. Masalah dalam
penelitian ini adalah karakteristik belajar anak-anak yang beragam, termasuk anak-
anak yang belajar karena dorongan orang tua, anak-anak yang memiliki motivasi
intrinsik, dan anak-anak dengan kebutuhan khusus yang memerlukan pendekatan
pengajaran yang adaptif. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi strategi dan
metode pengajaran yang sesuai untuk mendukung perkembangan musik anak-
anak, khususnya dalam pembelajaran piano. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-kualitatif, dengan observasi dan wawancara dengan guru dan siswa
sebagai teknik pengumpulan data utama. Peneliti mengamati tiga siswa dengan
karakteristik belajar yang berbeda untuk memahami bagaimana strategi
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pembelajaran diterapkan dalam praktik. Hasil menunjukkan bahwa perbedaan
motivasi, kesiapan belajar, dan konsentrasi anak-anak secara signifikan
mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Secara keseluruhan, temuan ini
menyoroti bahwa pembelajaran musik yang efektif di lingkungan non-formal
memerlukan strategi yang fleksibel dan disesuaikan secara individual, yang
diadaptasi sesuai dengan karakter dan kebutuhan masing-masing anak.

Kata Kunci: Pembelajaran musik, pendidikan non-formal, strategi pembelajaran,
karakteristik anak-anak, pengajaran piano, Metode Suzuki

A.Pendahuluan

Musik telah disukai dan dinikmati
sejak zaman kuno hingga kini (Edgar
et al., 2023). Di era modern ini,
pembelajaran musik dapat dipelajari
oleh siapa saja yang memiliki minat di
dunia seni. Hal ini berarti bahwa
semua orang, mulai dari remaja
hingga dewasa, dapat
mengembangkan kemampuan dan
keterampilan di lingkungan yang
mendukung (Aulia et al., 2022).
Tempat-tempat yang mendukung
perkembangan musik seperti
pendidikan formal atau non-formal.
Dengan mempelajari seni musik, kita
akan merasakan banyak dampak
positif dan manfaat dalam kehidupan
kita. Salah satu pengaruh musik
dalam kehidupan kita adalah sebagai
cara untuk mengelola perasaan
emosional dan mengekspresikan diri
(Marito, 2022).

Pendidikan non formal adalah
pendidikan yang dilakukan di luar

sistem sekolah formal, baik dalam
bentuk berjenjang maupun tidak,
terorganisir maupun tidak, dan
berkelanjutan maupun tidak (Puspito
et al., 2021). Fungsi pendidikan non
formal adalah  mengembangkan
potensi siswa dengan fokus pada
pengetahuan dan  meningkatkan
kemampuan diri masing-masing siswa
(Syaadah dkk., 2023: 2). Pendidikan
non-formal  dilaksanakan secara
fleksibel yang dapat diakses oleh
semua orang yang ingin
meningkatkan kapasitasnya melalui
program pendidikan (Mustangin dkk.,
2021: 4) . Dalam sistem pembelajaran,
pendidikan non-formal tentu lebih
fleksibel dibandingkan pendidikan
formal. Golden Music merupakan
salah satu kursus musik di Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
Golden Music dibuka sejak 2019
hingga kini yang dikelola oleh Priscylia
Julia Kirojan dan pendidik adalah

Radovan Luis dan Priscylia Julia
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Kirojan. Jenis kursus musik yang
ditawarkan meliputi piano, biola,
keyboard, gitar, dan vokal.

Penelitian tentang strateqi
pembelajaran musik dalam
pendidikan non-formal untuk anak-
anak semakin berkembang. Mamahi &
Pandaleke (2022) meneliti strategi
pembelajaran musik untuk anak usia
dini di Jackson's Piano Private
Learning, sementara Pingak E. M
(2024) meneliti strategi pembelajaran
piano untuk anak-anak dengan
kebutuhan  khusus. Selain itu,
Wiryandhani (2019) meneliti peran
dan motivasi orang tua dalam
pembelajaran piano privat anak-anak.
Meskipun penelitian sebelumnya telah
mengeksplorasi  berbagai strategi
pembelajaran musik pada anak-anak,
penelitian  yang  mengeksplorasi
perbedaan karakter anak-anak dalam
pembelajaran musik belum banyak
dieksplorasi.

Penelitian ini menawarkan
keunikan dengan langsung mengkaji
bagaimana karakter anak-anak dalam
proses pembelajaran, termasuk anak-
anak yang memiliki keinginan sendiri
untuk belajar, anak-anak yang disuruh
oleh orang tua, dan anak-anak
dengan kebutuhan khusus. Penelitian

ini tidak hanya Dberfokus pada

penerapan strategi dan metode
pembelajaran, tetapi juga membuka
wawasan bahwa setiap anak memiliki
karakter yang Dberbeda, yang
mempengaruhi proses dan hasil
pembelajaran. Tujuan penelitian ini
adalah agar peneliti fokus pada
strategi dan metode pembelajaran

yang tepat untuk anak-anak dalam

pembelajaran  musik, khususnya
piano.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif untuk

menggambarkan perbedaan karakter
anak-anak dalam proses belajar
musik di pendidikan non-formal di
Golden Music. Desain penelitian yang
diterapkan adalah deskriptif,
mengandalkan teknik observasi dan
wawancara sebagai metode utama
pengumpulan data. Penelitian ini
dilakukan di Golden Music, salah satu
pusat pembelajaran musik non-formal
di Kalimantan Tengah, Kota Palangka
Raya. Subjek penelitian ini adalah
siswa dan guru. Golden Music
memiliki 13 siswa yang belajar piano.
Peneliti secara langsung mengamati
situasi di kelas dan mengikuti proses
belajar tiga siswa dengan karakteristik
berbeda selama proses belajar.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kecerdasan musik melatih anak-
anak untuk mengenali pola, ritme, dan
melodi yang mendorong pemikiran
logis dan keterampilan pemecahan
masalah. Selain itu, manfaat dari
bermain musik adalah anak mampu
mengekspresikan emosi dan
kreativitas, meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan
sosial melalui aktivitas musik bersama
(Resa & Rahmasari, 2024).

Bahan ajar atau materi
pembelajaran merupakan komponen
terpenting dalam proses
pembelajaran.  Sistem  organisasi
bahan yang baik berorientasi pada
karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran (Setiawan & Heldisari,
2024). Strategi pembelajaran yang
tepat dan menarik merupakan langkah
baik untuk meningkatkan kualitas
musikalitas anak-anak. Hal ini sangat
dibutuhkan dalam dunia pendidikan
seni agar sistem pembelajaran musik
tidak menjadi monoton dan
membosankan, tetapi diharapkan
anak-anak dapat mengembangkan
kreativitas dalam pola pikir mereka
melalui  aktivitas  musik  yang
(Mamahi &

Pandaleke, 2022). Guru juga perlu

menyenangkan

mengetahui karakteristik setiap siswa

agar dapat memikirkan strategi dan
metode yang sesuai dalam proses
pembelajaran.

n musik oleh

Gambar 1 Siswa bermai
motivasi orang tua

(e

Siswa pertama adalah seorang
anak yang belajar karena kehendak
orang tuanya. Anak ini memiliki
kemampuan bermain piano, tetapi
karena dia tidak didorong dan
dimotivasi oleh dirinya sendiri, dia
mudah bosan dalam proses belajar.
Sebelum memulai materi, guru
memberikan instruksi kepada siswa
untuk pemanasan dengan memainkan
skala dan gerakan berlawanan.
Setelah berlatih gerakan jari beberapa
kali, dia

memainkan materi dari pertemuan

melanjutkan  dengan
sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
mengingat dan menyempurnakan
permainan. Kemudian guru
memberikan materi baru dari buku

Piano Adventure Level Technique.
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Siswa diminta untuk memainkan
melodi sederhana, dan dia perlahan-
lahan melihat materi yang diberikan.
Dia mencoba membaca notasi sambil
berlatih di piano. Siswa merasa sedikit
malu dalam proses belajar karena
kehadiran peneliti. Beberapa kali dia
berkata, “Saya malu dilihat.” Guru
menjelaskan kepadanya  tujuan
kehadiran peneliti pada saat itu.
Kehadiran orang lain di antara guru
dan siswa tampaknya mempengaruhi
suasana belajar dan konsentrasi
siswa. Hasil akhir pembelajaran kelas
ini adalah siswa dapat memainkan
sesuai  petunjuk  guru, seperti
permainan dinamis dan penggunaan
media kreatif berupa iringan yang
tersedia dalam file buku untuk
membantu  siswa bermain dan
menciptakan situasi belajar yang
kondusif (Rahman Haryudi, 2021).
Namun, di tengah proses belajar
bermain piano, ia tidak fokus dalam
proses pembelajaran. Hal ini menjadi
tantangan bagi guru, yang harus
mencari cara untuk membuat
lingkungan belajar lebih

menyenangkan.

Gambar 2 Siswa dengan kemauan diri
belajar musik

Siswa kedua adalah seorang anak
yang memiliki kemauan untuk belajar
secara mandiri dan didukung oleh
orang tuanya, sehingga hal ini
memengaruhi  proses belajarnya.
Sebelum masuk ke materi, siswa ini
melakukan pemanasan seperti latihan
jari dan membaca notasi. Anak ini
memiliki pemahaman yang cepat
terhadap materi. Guru memberikan
instruksi untuk memainkan melodi
sederhana dalam buku, lalu siswa
mulai membaca notasi sambil
perlahan mencoba
mempraktikkannya.

la mencoba berulang kali dengan
sabar hingga dapat memainkannya
dengan sempurna. Guru mengatakan
bahwa anak ini memang memiliki
bakat dalam  musik. Sebelum
mengikuti les piano, anak ini pernah
mengikuti les biola. Bahkan dalam
belajar biola, dia memiliki pemahaman
yang cepat terhadap nada dan mudah
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memahami materi yang diberikan. Dia
memiliki preferensi terhadap musik
piano, tetapi saat diwawancarai,
ternyata dia lebih menyukai piano pop,
sementara yang dia pelajari saat ini
adalah piano klasik. Namun, hal ini
tidak menghalangi proses belajar.
Saat menghadapi anak-anak yang
tertarik berlatih, guru lebih mudah

memberikan arahan dan materi yang

akan diajarkan.

Gambar 3 Siswa dengan kebutuhan
khusus

Siswa ketiga adalah anak dengan
kebutuhan khusus, tetapi memiliki
antusiasme tinggi dalam Dbelajar
musik. Selain itu, dia juga mendapat
dukungan dari orang tuanya dalam
bermusik. Dia telah belajar musik di
Golden Music selama sekitar satu
tahun. Guru memiliki media dan
metode pembelajaran sendiri yang
dapat disampaikan dan dipahami oleh
anak-anak dengan kebutuhan khusus.
Setiap anak dengan kebutuhan

khusus memiliki kebutuhan dan
keunikan yang berbeda, sehingga
penerapan pendekatan yang
mendukung perkembangan mereka
harus sesuai dengan karakteristik
anak (Nisa Mar’atun dkk., 2024).
Guru menggunakan pendekatan
konstruktivisme, dengan memotivasi
anak untuk Dbelajar bertanggung
jawab, mengembangkan kemampuan
anak, dan membantu anak memahami
materi yang diberikan (Pratiwi Hastian
Damar dkk., 2024)
adalah kunci dalam mengajar anak-

Kesabaran

anak dengan kebutuhan khusus
karena anak-anak ini cepat merasa
frustrasi, cemas, dan kecewa jika tidak
dapat melakukan apa yang
diperintahkan  oleh  guru. Guru
mengakui bahwa saat pertama kali
mengajar anak-anak dengan
kebutuhan khusus, ia merasa bingung
tentang metode dan  strategi
pembelajaran apa yang harus
digunakan. Seiring waktu, guru mulai
memahami metode dan strategi apa
yang efektif untuk mengajar siswa ini.
Guru mengatakan bahwa bahan ajar
yang disediakan berbeda dengan
yang digunakan untuk siswa lain.
Bahan ajar yang disediakan dibuat
lebih  mudah

pertemuan sebelumnya, siswa-siswa

dipahami.  Pada

216



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

tersebut belum menguasai materi
yang disediakan. Oleh karena itu, guru
meminta siswa untuk mengingat dan
berlatih materi tersebut sebelum
memasuki materi baru. Dalam
praktiknya, siswa ini mampu berlatih
sesuai instruksi guru dan bahkan
mampu menerapkan dinamika dalam

materi pembelajaran.

Strategi dan Metode Pembelajaran

Musik memiliki peran penting
dalam perkembangan anak-anak
dengan kebutuhan khusus, termasuk
dalam meningkatkan interaksi sosial,
ekspresi diri, dan keterampilan
komunikasi (Sari et al.,, 2021) . Ada
berbagai metode yang digunakan
dalam  Golden  Music, seperti
apperception, demonstrasi, Suzuki,
dan tanya jawab. Dalam
penerapannya, metode apperception
dilakukan dengan berbagai cara,
salah satunya dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengetahui apakah
siswa masih mengingat materi yang
telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya, sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi,
dan hasilnya menjadi dasar untuk
memasukkan materi baru  (Al-
Muwattho et al., 2018) .

untuk membuat suasana belajar lebih

Kemudian

menyenangkan, Golden Music
menggunakan metode demonstrasi.
Metode ini  digunakan  untuk
mendemonstrasikan bagaimana
proses, situasi, atau objek tertentu
yang sedang dipelajari, baik yang
nyata maupun buatan, disertai dengan
penjelasan  lisan
Budiwirman, 2019) . Untuk

meningkatkan kualitas musik anak-

(Deswarni &

anak, Golden Music juga

menggunakan metode Suzuki.
Metode ini tidak hanya dapat
dilakukan selama pelajaran, tetapi
anak-anak juga dapat
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari, seperti berlatih secara
pribadi di rumah dan mendengarkan
lagu berulang kali. Hal ini akan
mempengaruhi memori dan
meningkatkan musikalitas anak-anak.
Metode Suzuki disebut sebagai
metode pendidikan bahasa ibu,
artinya setiap anak dapat belajar
bermain musik dengan mudah seperti
saat ia belajar berbicara dalam
bahasa ibunya, asalkan pendekatan
pendidikan musik yang digunakan
sama dengan pendekatan yang
digunakan saat ia mulai Dbelajar
berbicara (Christinus & Pasaribu,
2022). Selain itu, guru juga

menggunakan metode tanya-jawab
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sehingga dalam proses belajar, siswa
tidak hanya fokus pada permainan,
tetapi juga dapat berinteraksi dengan
guru. Metode ini memungkinkan guru
untuk lebih memahami karakter siswa.
Metode

dialog antara guru dan siswa,

tanya-jawab  mendorong
menciptakan komunikasi dua arah
yang esensial untuk pembelajaran
yang efektif. Melibatkan anak-anak
dalam  diskusi tentang  musik
memungkinkan mereka
mengekspresikan ide-ide mereka,
sehingga mengembangkan
keterampilan bahasa dan sosial

mereka (Asika Putri, 2021).

Implementasi Pembelajaran Musik
Setiap anak memiliki gaya belajar
yang berbeda. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan karakter,
lingkungan, dan kemampuan anak
(Aurora et al., 2022) . Golden Music
menggunakan bahan ajar Piano
Adventure Level Technique dan
Hanon: The Virtuoso Pianist.
Pendekatan yang baik terhadap anak
akan mempengaruhi kondisi dan
perasaan anak selama pelatihan.
Konsentrasi belajar pada anak
menentukan hasil pencapaian belajar
mereka, yang dapat dilihat dari fokus

anak dalam belajar dan karakteristik

konsentrasi belajar itu sendiri (Aubryla
& Ratnawati, 2023) .

Dalam implementasi
pembelajaran di Golden Music, ada 4
hal yang dilakukan oleh guru:

a. Persiapan pembelajaran

Guru mengidentifikasi  perilaku
siswa untuk menilai kesiapan siswa
dalam belajar. Jika siswa terlihat siap,
guru menyiapkan media
pembelajaran, seperti menyalakan
piano dan meminta siswa menyiapkan
buku teknik dan lagu. Kemudian, guru
menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab untuk membangun
suasana hati dan fokus belajar siswa,
seperti bertanya “Bagaimana kabar
kalian hari ini?” dan siswa dapat
menceritakan aktivitas yang mereka
lakukan sebelum mulai berlatih. Hal ini
menunjukkan bahwa guru peduli
terhadap siswa.
b. Pengelolaan pembelajaran

piano

Guru selalu memberikan arahan
kepada siswa. Sebelum memasuki
materi baru, guru menerapkan metode
apperception untuk mengingat
kembali materi sebelumnya. Guru
juga selalu mengarahkan siswa untuk
menjaga postur yang baik saat
bermain piano. Setelah itu, guru akan

memperkenalkan materi baru dan
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lagu-lagu yang akan dimainkan.
Beberapa siswa dapat
mempraktikkannya, tetapi ada juga
siswa yang mudah menyerah. Hal ini
dipengarubhi oleh kemalasan,
sehingga mereka mudah bosan dan
tidak fokus pada pembelajaran. Ini
merupakan tantangan bagi guru, yang
harus selalu memotivasi siswa untuk
bersemangat dan meyakinkan mereka
bahwa mereka dapat memainkannya.
c. Pendekatan pembelajaran piano

Strategi pendekatan berupa kasih
sayang yang digunakan oleh guru,
karena siswa memiliki karakter yang
berbeda-beda. Guru selalu berusaha
memahami perasaan siswa dan tidak
memaksakan keadaan siswa agar
mereka dapat mencapai kesuksesan
dalam belajar. Pendekatan kasih
sayang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi siswa. Teguran lembut
kepada siswa yang kurang antusias
memotivasi mereka untuk aktif
berpartisipasi dalam belajar kembali.
Guru juga menggunakan media kreatif
berupa iringan untuk meningkatkan
antusiasme siswa dalam belajar.
d. Evaluasi dalam pembelajaran

piano

Selama proses pembelajaran,
peneliti menemukan bahwa jika ada

materi lagu yang belum dikuasai siswa

dalam  membaca notasi atau
memainkan, maka materi tersebut
akan dievaluasi oleh guru pada
pertemuan minggu berikutnya. Dalam
evaluasi pembelajaran, guru
menekankan memberikan pertanyaan
kepada siswa terkait materi atau lagu
yang telah dipelajari pada sesi
pembelajaran minggu sebelumnya
dan segera meminta siswa untuk
berlatih memainkan piano. Hal ini agar
guru mengetahui seberapa baik siswa
telah menyerap materi dan materi lagu
yang telah dipelajari serta seberapa
baik siswa menggunakan teknik
bermain yang telah dipelajari pada
sesi pembelajaran  sebelumnya.
Metode ini menggunakan Metode
Suzuki, di mana guru
menginstruksikan siswa untuk selalu
berlatih di rumah. Golden Music
menyelenggarakan  konser  untuk
menentukan kemampuan siswa dan
menjadi bahan evaluasi
pembelajaran. Konser Rumah adalah
kegiatan yang diselenggarakan oleh
Golden Music seperti ujian yang
bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam tampil di
depan banyak orang. Dalam kegiatan
ini terdapat penampilan piano, gitar,
dan biola.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, penulis menyimpulkan
bahwa setiap anak memiliki karakter
dan sikap yang berbeda. Hal ini
mempengaruhi metode pembelajaran
yang digunakan, namun hal ini
bukanlah hambatan bagi anak-anak
yang ingin belajar. Meskipun proses
dan hasil pembelajaran memerlukan
waktu yang berbeda-beda. Dalam
implementasi pembelajaran, sangat
penting bagi guru untuk memahami
karakter dan sikap siswa agar dapat
menentukan strategi dan metode yang
sesuai untuk digunakan. Selain
menentukan strategi dan metode
pembelajaran, guru juga menyiapkan
materi pembelajaran untuk siswa.
Evaluasi juga dilakukan untuk
menentukan pencapaian siswa dan
kesulitan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran musik
di Golden Music dilakukan dengan
persiapan yang matang, manajemen
pembelajaran yang sistematis,
pendekatan berbasis kasih sayang,
dan evaluasi berkelanjutan untuk
memastikan  pemahaman  siswa
terhadap materi. Guru tidak hanya
mengajarkan teknik bermain musik,

tetapi juga berperan dalam

memotivasi siswa untuk tetap fokus
dan percaya diri dalam belajar. Golden
Music juga menerapkan berbagai
metode pembelajaran seperti
apersepsi, demonstrasi, Suzuki, dan
tanya jawab untuk menciptakan
suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan. Oleh karena itu,
strategi dan metode pembelajaran
yang digunakan harus sesuai dengan
karakter dan kebutuhan siswa untuk
menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan nyaman.
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